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TARGET PERANCANGAN
Remaja usia 13-18 tahun.
SES B-A
Laki-laki dan Perempuan
Berdomisili di Wilayah Jabodetabek yang terkena banyak
globalisasi
Berasal dari keluarga Batak, terutama Batak Toba.
Memiliki preferensi mencari informasi melalui media digital.
Belum tahu dan sudah tahu tentang Mandok Hata namun
ingin mempelajari lebih dalam terkait tradisi tersebut.

OVERVIEW

BATASAN PERANCANGAN
Media Informasi Buku Ilustrasi Digital Beta Hita Mandok Hata!
yang menjelaskan tentang tradisi Mandok Hata, sejarah, nilai-
nilai, cara pelaksanaannya, hingga manfaat-manfaat yang
dimiliki.

MEDIA
Buku Ilustrasi Digital Beta Hita Mandok Hata! dapat diakses
melalui smartphone, tablet, laptop, dan komputer.
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LATAR BELAKANG

Mandok Hata merupakan sebuah tradisi dari suku Batak, terutama Batak Toba
yang umumnya dilakukan pada Tahun Baru, di mana setiap anggota memiliki
giliran untuk menyampaikan pendapatnya masing-masing. Tradisi Mandok
Hata memiliki berbagai manfaat seperti mengeratkan hubungan antar
anggota, cara penyelesaian masalah melalui musyawarah, melatih
kemampuan bicara, serta mengandung nilai demokrasi. 

Namun terdapat penurunan minat terhadap Mandok Hata, dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hasugian (2023) menyatakan 60%
dari remaja Batak Toba tidak mengetahui Mandok Hata. Selain itu,
ditemukan juga peningkatan kekerasan verbal akibat tidak diketahui
etika penyampaian dan penerimaan pendapat.

Literasi budaya melalui narasi digital dapat
membantu remaja untuk memahami tradisi
sehingga tumbuh rasa untuk mempertahankan.
Namun informasi terkait Mandok Hata masih
berupa teks, sementara remaja memiliki
preferensi terkait konten visual digital. Sehingga
dibutuhkan media informasi terkait Mandok Hata
yang disesuaikan dengan preferensi remaja.



MINDMAP
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Narasi
Digital

Tradisi Bicara

BIG IDEA

Narasi digital sebagai upaya
mengenal tradisi bicara

KEYWORDS & BIG IDEA

KEYWORDS
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MOODBOARD
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#000000

#be2626

#fffdf7

#ecd564

Hitam
Merupakan salah satu warna khas Batak, terutama Batak
Toba, dan memiliki makna kepemimpinan yang kuat.

Merah
Merupakan salah satu warna khas Batak, terutama Batak
Toba, dan memiliki makna semangat dan berani.

Putih
Merupakan salah satu warna khas Batak, terutama Batak
Toba, dan memiliki makna kebenaran dan kesucian.

Kuning
Merupakan warna hangat (warm tone) yang digunakan
untuk menggambarkan semangat belajar para karakter.

COLOR PALETTE
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REFERENSI GAYA VISUAL
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TIPOGRAFI

LAZYDOG - JUDUL

Aa Bb Cc Dd Ee
Ff Gg Hh Ii Jj
Kk Ll Mm Nn Oo
Pp Qq Rr Ss Tt
Uu Vv Ww Xx Yy
Zz . , @ ! ? #

Poppins - Narasi

Regular

Bold

Italic

Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj Kk Ll
Mm Nn Oo Pp Qq Rr Ss Tt Uu Vv
Ww Xx Yy Zz . , @ ! ? #

Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj Kk Ll
Mm Nn Oo Pp Qq Rr Ss Tt Uu Vv
Ww Xx Yy Zz . , @ ! ? #

Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj Kk Ll
Mm Nn Oo Pp Qq Rr Ss Tt Uu Vv
Ww Xx Yy Zz . , @ ! ? #
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COVER
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THUMBNAIL
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BOOK CONTENTS
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COVER DEPAN

“Beta Hita Mandok Hata!”

Memiliki arti “Mari kita Bicara!” merupakan judul
dari Buku Ilustrasi Digital yang menjelaskan
tentang tradisi Mandok Hata, sebuah tradisi
lisan/bicara suku Batak kepada remaja. Judul
utama menggunakan Bahasa Batak, yang
kemudian dituliskan judul Bahasa Indonesia di
sebelahnya. 

Dalam cover terdapat tiga karakter utama yang
sedang berbincang-bincang dengan atap rumah
di atasnya, serta langit malam yang dihiasi oleh
kembang api, menggambarkan tradisi Mandok
Hata yang umumnya dilakukan di rumah salah
satu anggota keluarga pada malam Tahun Baru.
Judul buku ditulis dalam bubble speech yang
identik dengan percakapan karena pelaksanaan
Mandok Hata berdasarkan kuat pada dialog dan
percakapan antar anggota.
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COVER BELAKANG

Cover belakang memiliki fokus utama
pada bubble speech hitam yang
tertuliskan sinopsis buku. Serta adanya
gambar chibi dari 3 karakter utama
yang menghiasi cover belakang buku.
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ILUSTRASI KARAKTER

Aria Sinaga
Laki-laki
15 tahun
165 cm
ISFJ

Tentang Aria:
Makanan favorit: Bakso
Ketua kelas
Hobi: Main game

Pintar, teliti, jago public
speaking

Mudah emosi

Edward Nababan
Laki-laki
15 tahun
171 cm
ESTP

Tentang Edward:
Makanan favorit: Pizza
Pemain basket
Hobi: Main drum

Grace Sianipar
Perempuan
15 tahun
160 cm
ENFP

Tentang Grace:
Makanan favorit: Mi ayam
Suka hangout
Hobi: Bernyanyi

Suka penasaran,
humoris, friendly

Kurang teratur

Ceria, tahu akan banyak
hal, kreatif

Mudah membuat asumsi



ILUSTRASI KARAKTER
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ILUSTRASI HALAMAN
SECOND COVER

Cover kedua diletakkan setelah halaman hak cipta. Dalam
cover kedua terdapat ilustrasi para karakter utama sedang
berbincang, dengan jendela rumah yang terbuka dan
menunjukkan langit malam penuh kembang api. Di dekat
karakter utama terdapat meja penuh makanan dan minuman,
menggambarkan keluarga karakter yang menyambut tamu-
tamu yang datang untuk Mandok Hata dengan menyajikan
makanan dan minuman.

Terdapat juga kalender bulan Januari dengan tanggal 1 yang
dilingkari serta jam yang menunjukkan pukul 12,
menggambarkan latar waktu malam Tahun Baru, di mana
Mandok Hata umum dilakukan. Cover kedua menggunakan
warna monokrom merah.
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ILUSTRASI HALAMAN
PERKENALAN KARAKTER - DAFTAR ISI

Pada halaman perkenalan karakter, terdapat 3 ponsel yang menunjukkan foto selfie para
karakter utama, serta gantungan kunci yang bertuliskan nama dan usia mereka. Ponsel dan
gantungan kunci digunakan agar lebih dekat dengan budaya remaja muda sekarang.
Kemudian pada daftar isi terdapat ilustrasi chibi karakter utama.
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ILUSTRASI HALAMAN
BAGIAN 1

“Aha do rencanamu di Taon Baru on?”

Memiliki arti “Apa rencanamu di Tahun
Baru ini?”

Pada halaman bagian 1, terdapat
kalender bulan Januari dan tanggal 1
yang dilingkari. Kemudian juga ada
ponsel yang menunjukkan pukul 12
malam dengan notifikasi yang
menanyakan rencana tahun baru. 

Kemudian halaman 2, terdapat
ilustrasi karakter Edward dan Grace
yang sedang mengobrol di kelas.
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ILUSTRASI HALAMAN
HALAMAN 3 - 4

Halaman 3 dan 4 menggunakan
ilustrasi spread, dengan ilustrasi
karakter Aria yang sedang berbicara
di depan kelas pada halaman 4, dan
narasi serta ilustrasi perbincangan
antara Edward dan Grace pada
halaman 3.
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ILUSTRASI HALAMAN
HALAMAN 5 - 6

Halaman 5 memiliki ilustrasi tangan
ketiga karakter sedang memegang
kembang api di malam hari, dengan
narasi yang membicarakan rencana
Tahun Baru.

Narasi kemudian dilanjutkan dalam
bentuk speech bubble pada
halaman 6 dengan ilustrasi chibi
Edward untuk menandakan karakter
yang sedang bicara.
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ILUSTRASI HALAMAN
HALAMAN 7 - 8

Halaman 7 dan 8 menggunakan
ilustrasi spread para karakter utama
sedang melakukan Mandok Hata di
rumah Aria, dengan jam dinding
yang berada pada pukul 12.25
malam. menandakan Mandok Hata
yang sedang berlangsung.

Narasi penjelasan Mandok Hata
ditulis dalam bentuk speech bubble
dengan ilustrasi chibi Aria untuk
menandakan karakter yang sedang
bicara.
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ILUSTRASI HALAMAN
BAGIAN 2 - HALAMAN 10

“Mandok Hata? Aha Do Lapatani?”
Memiliki arti “Mandok Hata? Apa artinya?”
Halaman bagian 2 memiliki ilustrasi yang menggambarkan para karakter utama mencari
informasi terkait Mandok Hata di perpustakaan sekolah, baik dari buku maupun lewat ponsel.
Narasi dituliskan pada halaman 10, dan dibuka oleh speech bubble dengan ilustrasi chibi Aria
dan Edward untuk menandakan karakter yang sedang bicara.
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ILUSTRASI HALAMAN
HALAMAN 11 - 12

Halaman 11 dipenuhi oleh narasi dengan dekorasi ilustrasi buku terbuka karena karakter utama sedang
mencari informasi di perpustakaan.
Halaman 12 memperkenalkan karakter baru yaitu Pak Togar, guru sejarah di sekolah tersebut yang
memberikan informasi terkait sejarah dan nilai Mandok Hata.
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ILUSTRASI HALAMAN
HALAMAN 13 - 14

Halaman 13 dan 14 menggunakan ilustrasi spread yang menggambarkan masyarakat Batak Toba
di zaman dahulu sedang melakukan Mandok Hata, serta dekorasi speech bubble untuk
memperjelas adanya percakapan yang dilakukan para karakter.

Pada pakaian karakter digambarkan motif garis yang menyerupai motif kain ulos pada umumnya.



ILUSTRASI HALAMAN
HALAMAN 15 - 16

Halaman 15 dipenuhi oleh narasi dengan dekorasi ilustrasi speech bubble. 

Halaman 16 dipenuhi ilustrasi yang menggambarkan suasana Pak Togar yang sedang menjelaskan
kepada para karakter utama sambil mereka jalan menyusuri lorong sekolah.
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ILUSTRASI HALAMAN
HALAMAN 17 - 18

Halaman 17 terdapat narasi
dengan ilustrasi Edward yang
masih terlihat bingung serta Aria
yang mencoba menenangkan. 

Halaman 18 melanjutkan narasi
menggunakan speech bubble
dengan chibi karakter utama
untuk menandakan giliran bicara
setiap karakter.
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ILUSTRASI HALAMAN
BAGIAN 3 - HALAMAN 20

“Horas Taon Na Imbaru!”

Memiliki arti “Selamat Tahun Baru!”

Halaman 19 menggambarkan latar
rumah yang dijadikan tempat
berkumpul untuk Mandok Hata,
dengan jendela berlatar langit
malam penuh kembang api serta
meja yang dipenuhi sajian buah-
buahan dan minuman. 

Ilustrasi pada halaman 20
menggambarkan kondisi meja
makan yang sudah dipenuhi piring
yang hampir kosong setelah
makan malam berakhir.
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ILUSTRASI HALAMAN
HALAMAN 21 - 22

Halaman 21 memiliki tulisan ‘Dor! Dor!
yang dibuat melengkung sebagai efek
suara dari kembang api, serta narasi.

Kemudian halaman 22 diisi oleh
ilustrasi Aria dengan adiknya yang
sedang mendapat giliran bicara,
menggambarkan narasi Aria yang
tertawa ketika dinasehati oleh adiknya.
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ILUSTRASI HALAMAN
HALAMAN 23 - 24

Halaman 23 diisi dengan narasi
kemudian ilustrasi yang
menggambarkan Aria dan Grace
sedang mendapat giliran bicara.

Kemudian halaman 24 dilanjut
dengan giliran Edward untuk
berbicara.
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ILUSTRASI HALAMAN
HALAMAN 25 - 26

Halaman 25 diisi oleh narasi dengan
ilustrasi tampak depan Edward yang
sedang berbicara.

Kemudian halaman 26 ilustrasi
membantu menjelaskan narasi
saudara jauh yang menangis haru
ketika berbicara, serta Opung Boru
yang sedang menasehati keluarganya
dengan tegas.
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ILUSTRASI HALAMAN
HALAMAN 27 - 28

Halaman 27 diisi ilustrasi para karakter utama sedang berbincang setelah Mandok Hata. Meja
memiliki kain dengan motif menyerupai ulos sebagai taplak, serta adanya bolu gulung yang
menyerupai Bolu Meranti khas Medan yang terkenal di kalangan masyarakat Batak. Serta adanya
speaker dan microphone sebagai detail kecil yang menggambarkan kegemaran keluarga Aria
sebagai keluarga Batak dalam bernyanyi. Kemudian narasi dilanjut pada halaman 28.
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ILUSTRASI HALAMAN
HALAMAN 29 - 30

Halaman 29 diisi oleh narasi dan
yang kemudian dilanjut dengan
speech bubble pada halaman 30
yang diucapkan oleh ayah dari
Aria.
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ILUSTRASI HALAMAN
BAGIAN 4 - HALAMAN 32

“Beta HIta Mandok Hata!”

Memiliki arti “Mari kita bicara!”
atau “Mari kita Mandok Hata!”

Halaman bagian 4 digambarkan
dengan kue ulang tahun Edward
yang kemudian diperjelas
dengan narasi pada halaman 32
serta dekorasi kotak hadiah dan
confetti pada halaman 32.
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ILUSTRASI HALAMAN
HALAMAN 33 - 34

Halaman 33 dan 34 diisi ilustrasi
spread keluarga Edward yang
sedang merayakan ulang tahun
Edward bersama-sama, serta
awal mula Edward meminta
keluarganya untuk Mandok Hata.
Halaman ini menjadi penutup
alur cerita, dengan kalimat “Mari
Kita Bicara!”
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ILUSTRASI HALAMAN
MANDOK HATA 101

Mandok Hata 101 merupakan
bagian buku yang memberikan
panduan dasar apa saja yang bisa
diucapkan ketika Mandok Hata
dalam berbagai situasi, yang
paling umumnya adalah ketika
Tahun Baru, Pernikahan/Kelahiran,
Ulang Tahun, dan Kedukaan. Pada
Halaman Mandok Hata 101
menggunakan elemen speech
bubble untuk judul dan sub-judul.



ILUSTRASI HALAMAN
KOSAKATA BAHASA BATAK - DIALOG 1

Halaman Kosakata Bahasa Batak
diisi dengan beberapa kosakata
sehari-hari dalam bahasa Batak
yang dapat diucapkan ketika
Mandok Hata.

Kemudian dilanjut dengan dialog
yang berisi beberapa pertanyaan
seputar pelaksanaan Mandok Hata
dan jawabannya. 
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ILUSTRASI HALAMAN
DIALOG 2 - TERIMA KASIH

Halaman dialog kedua
menggambarkan keluhan gugup
yang dirasakan ketika mendapat
giliran bicara, dan dijawab
dengan sebuah kalimat penenang
dan quotes yang menginspirasi
pembaca untuk mengutamakan
kata-kata tulus dari hati meskipun
banyak panduan.

Halaman berikutnya merupakan
halaman terima kasih yang ditulis
dalam speech bubble serta
kalimat pesan menjaga tradisi,
dengan menggunakan 3 warna
utama khas Batak (merah, hitam.
putih).
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ILUSTRASI DEKORASI

Ilustrasi dekorasi speech bubble dalam
berbagai bentuk, menggambarkan percakapan
yang terjadi ketika Mandok Hata.
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LAYOUT

Margin: 30mm

Grid:
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baseline manuscript hierarchical
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LINK E-BOOK

FlipBook

Dapat digunakan di berbagai jenis
gadget (handphone, laptop, tablet, pc)
Hanya tersedia online
Pengalaman membaca seperti buku
fisik dengan fitur bolak-balik halaman
dan efek suara

PDF

Dapat digunakan di berbagai jenis
gadget (handphone, laptop, tablet, pc)
Dapat diunduh untuk digunakan offline
Gunakan two-page view untuk
pengalaman membaca yang lebih
baik
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